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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika telah dipelajari oleh siswa sejak Taman Kanak-kanak hingga 
Perguruan Tinggi, karena matematika merupakan salah satu pengetahuan dasar 
yang sangat diperlukan dalam kehidupan. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan 
pesat di bidang teknologi, informasi dan komunikasi yang juga tidak terlepas dari 
peran matematika. Secara umum, pembelajaran matematika bertujuan agar peserta 
didik memiliki kecakapan atau kemahiran matematika. Kecakapan atau kemahiran 
matematika merupakan bagian dari kecakapan hidup yang harus dimiliki peserta 
didik terutama dalam pengembangan penalaran, komunikasi dan pemecahan 
masalah (problem solving) yang dihadapi oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari 
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016, hlm. 3).  
Dalam proses pembelajaran, siswa diberi pengalaman menggunakan 
matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan suatu informasi 
misalnya melalui persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model 
matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal 
uraian matematika lainnya. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2016) 
mengatakan bahwa dalam pembelajaran matematika ada beberapa hal yang harus 
ditekankan, diantaranya: 
1. Aktivitas siswa di bawah bimbingan guru maupun mandiri dengan 
menggunakan konsep dan prosedur secara benar dan sistematis dengan 
mementingkan pemahaman daripada hanya mengingat prosedur; 
2. Melatih kemampuan berpikir untuk membuat generalisasi dari fakta, data, 
fenomena yang ada; 
3. Melatih keterampilan melakukan manipulasi matematika untuk 
menyelesaikan masalah; 
4. Melatih penalaran matematika; 
5. Pembelajaran berbasis masalah (hlm. 10-11). 
Matematika merupakan suatu arena bagi siswa untuk menyelesaikan suatu 
masalah dan memperoleh kepercayaan bahwa untuk menghasilkan suatu 
penyelesaian yang benar bukan hanya dari perkataan guru, tetapi karena logika 
berpikir siswa tersebut dan proses pemecahan masalah yang dilaluinya (Limbong, 
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2017, hlm. 4). Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk 
menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya   
mengatasi situasi yang baru, karena pada dasarnya tujuan akhir pembelajaran 
adalah menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan dan keterampilan dalam 
memecahakan masalah yang dihadapi kelak di masyarakat (Wena, 2009, hlm. 52).  
Syukriani, dkk. (2015, hlm. 1) dalam penelitiannya kepada siswa kelas XI 
SMA, mengungkapkan bahwa pemecahan masalah matematika telah ditempatkan 
sebagai pusat untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, kompetensi dan 
kepercayaan dalam matematika, termasuk mengembangkan keterampilan dalam 
menggunakan berbagai strategi sebagai solusi. Untuk meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, 
membuat model matematika, menyelesaikan masalah dan menaksirkan solusinya. 
Untuk itu siswa harus memiliki kecakapan dalam melakukan aktivitas matematika 
untuk mencapai kemampuan-kemampuan tersebut yang disebut dengan kecakapan 
matematis. Salah satu komponen kecakapan matematis yang erat hubungannya 
dengan pemecahan masalah adalah kompetensi strategis. Menurut Kilpatrick, dkk. 
(2001), kecakapan matematis memiliki lima komponen atau untaian, yaitu: 
1. Pemahaman konsep (conceptual understanding), pemahaman konsep-konsep 
matematika, operasi-operasi matematika dan hubungan-hubungan 
matematika; 
2. Kelancaran prosedural (procedural fluency), kemampuan dalam 
mengimplementasikan prosedur-prosedur secara fleksibel, akurat, efisien dan 
tepat; 
3. Kompetensi strategis (strategic competence), kemampuan untuk 
merumuskan, merepresentasikan dan memecahkan masalah matematika; 
4. Penalaran adaptif (adaptive reasoning), kemampuan untuk berpikir logis, 
merefleksikan, menjelaskan dan menyimpulkan; 
5. Disposisi produktif (productive disposition), kecenderungan kebiasaan untuk 
melihat matematika sebagai hal yang masuk akal, berguna dan bermanfaat, 
ditambah dengan keyakinan dalam ketekunan dan keberhasilan dirinya 
sendiri (hlm. 116). 
Kompetensi strategis merupakan inti dari komponen yang lainnya. Jika siswa 
mempunyai kemampuan kompetensi strategis yang baik, maka secara tidak 
langsung ia mempunyai kompetensi yang lainnya yaitu pemahaman konsep, 
kefasihan prosedural, penalaran adaptif, dan disposisi produktif (Kurnadi, 2018, 
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hlm. 2). Berdasarkan keterangan tersebut, dapat terlihat bahwa kemampuan 
kompetensi strategis sangatlah penting, sebab dengan meningkatkan kemampuan 
kompetensi strategis ini siswa tidak hanya dapat memecahkan masalah yang 
diberikan di kelas oleh guru, akan tetapi siswa juga dapat mengaplikasikannya 
dalam memecahkan permasalahan matematis yang muncul dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Penelitian yang dilakukan oleh Syukriani, dkk (2015, hlm. 3-5) pada siswa 
kelas XI SMA, penelitian tersebut bertujuan untuk mengeksplorasi kompetensi 
strategis siswa yang bergaya kognitif field-independent (FI) dan field-dependent 
(FD) dengan tingkat prestasi belajar matematika yang setara. Pada aspek 
merumuskan masalah, siswa yang bergaya kognitif FI dan FD sama-sama 
memahami situasi masalah dengan membaca teks dua kali sambil 
membayangkanya, selanjutnya mereka menceritakan kembali masalah yang 
diberikan dengan bahasanya sendiri. Pada aspek merepresentasikan masalah, siswa 
yang bergaya kognitif FI dan FD juga sama-sama menggambarkan sketsa dari 
masalah yang dibayangkan sebelumnya. Sementara pada aspek pemecahan 
masalah, siswa yang bergaya kognitif FI cenderung menganalisis gambar terlebih 
dahulu untuk mendapatkan solusi yang tepat, kemudian menggunakan formula 
yang sesuai dengan konsep yang digunakan dan memperoleh solusi akhir yang 
sesuai. Sedangkan siswa yang bergaya kognitif FD cenderung untuk menerima 
informasi sebagaimana disajikan tanpa menganalisis terlebih dahulu dan akhirnya 
tidak memperoleh solusi akhir dengan benar. 
Penelitian yang sama dilakukan oleh Yulianti, dkk (2016, hlm. 5-6) 
menghasilkan gambaran kemampuan kompetensi strategis siswa di salah satu 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pontianak. Pada aspek merumuskan masalah, 
sebagian besar siswa dapat menjelaskan maksud soal, tetapi tidak mampu 
menuliskan rumusan masalahnya dalam lembar jawaban. Pada aspek 
merepresentasikan masalah, siswa sulit dalam membuat model matematika. Hal 
tersebut dikarenakan kurangnya keterampilan siswa dalam menerjemahkan kalimat 
sehari-hari ke dalam kalimat matematika. Terakhir pada aspek pemecahan masalah,  
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siswa mengalami kesulitan dikarenakan siswa belum memahami materi atau konsep 
yang sedang diujikan.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat diasumsikan bahwa kemampuan beberapa 
siswa dalam merumuskan, merepresentasikan serta memecahkan masalah, dalam 
hal ini kemampuan kompetensi strategis, masih tergolong kurang. Untuk 
menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi strategis yang handal dalam 
pemecahan masalah, maka diperlukan serangkaian strategi pembelajaran yang 
sesuai. Strategi pembelajaran yang sesuai adalah strategi pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, yang mengarahkan siswa untuk mencari sendiri penyelesaian 
suatu masalah melalui bimbingan guru. Karena dengan strategi tersebut siswa akan 
lebih aktif, pembelajaran menjadi mengesankan dan cara penyelesaiannya lebih 
lama diingat oleh siswa.  
Strategi pembelajaran yang disarankan dalam Kurikulum 2013 salah 
satunya adalah discovery learning (Sumardyono, 2016, hlm. 7). Discovery learning 
merupakan pembelajaran yang menekankan pada ditemukannya konsep atau 
prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Discovery learning adalah pembelajaran 
yang berpusat pada siswa (student center), namun masih kurang memfasilitasi 
siswa untuk berpikir kreatif dalam memecahkan permasalahan lain selain 
penemuan konsep atau prisip. Hal tersebut terlihat dari beberapa kelemahan yang 
terdapat dalam discovery learning, yaitu kurang memperhatikan perkembangan/ 
pembentukan sikap dan keterampilan bagi siswa serta kurang memberikan 
kesempatan untuk berpikir secara kreatif (Roestiyah dalam Kabeakan, 2017, hlm. 
22). 
Salah satu strategi pembelajaran yang dapat dijadikan solusi dalam 
permasalahan tersebut adalah strategi pemecahan masalah Solso. Strategi 
pemecahan masalah Solso merupakan suatu aktivitas kognitif, dimana siswa tidak 
saja harus dapat mengerjakan, tetapi juga harus yakin bisa memecahkan (Limbong, 
2017, hlm. 5). Dalam strategi pemecahan masalah Solso terdapat enam tahapan, 
yaitu: (1) identifikasi masalah; (2) representasi masalah; (3) perencanaan 
pemecahan; (4) menerapkan/ mengimplementasikan perencanaan; (5) menilai 
perencanaan; dan (6) menilai hasil perencanaan (Wena, 2009, hlm. 56). Keenam 
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tahapan tersebut sejalan dengan sub-aspek kemampuan kompetensi strategis, yaitu 
merumuskan, merepresentasikan dan memecahkan masalah  matematika. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Limbong, Iriani, dan Winarni (2017, 
hlm. 7) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Kota Jambi, menunjukkan bahwa rata-
rata nilai siswa di kelas ekperimen atau kelas yang menggunakan strategi 
pemecahan masalah Solso, yaitu 77,54 lebih tinggi di banding kelas eksperimen 
atau yang menggunakan model pembelajaran langsung, yaitu 71,66. Strategi 
pemecahan masalah Solso ini mengarahkan siswa menyelesaikan soal sendiri 
melalui bimbingan dari guru sehingga siswa lebih banyak mendapatkan 
pengalaman dalam menyelesaikan masalah dan pengalaman tersebut dapat diingat 
oleh siswa dalam jangka waktu yang panjang. 
Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk melakukan suatu eksperimen 
dengan menerapkan strategi pemecahan masalah Solso pada pembelajaran 
matematika di salah satu SMP di Kota Bandung. Sehingga peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Kompetensi 
Strategis Siswa SMP melalui Pembelajaran dengan Menggunakan Strategi 
Pemecahan Masalah Solso”. Diharapkan strategi pemecahan masalah Solso dapat 
meningkatkan kemampuan kompetensi strategis siswa. 
B. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai 
peningkatan kemampuan kompetensi strategis siswa SMP dalam pembelajaran 
matematika melalui pembelajaran dengan mengunakan strategi pemecahan 
masalah Solso. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah peningkatan kemampuan kompetensi strategis siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah Solso lebih 
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2. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 
menggunakan strategi pemecahan masalah Solso? 
D. Batasan Masalah 
 Dalam penulisan skripsi ini diperlukan batasan masalah agar pengkajian 
yang dilakukan lebih terfokus, yaitu dari materi pokok. Materi pokok yang dipilih 
adalah materi pola bilangan yang dipelajari oleh siswa kelas VIII semester 1. 
E. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti, 
diantaranya: (1) menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti tentang strategi 
pemecahan masalah Solso dalam usaha peningkatan kemampuan kompetensi 
strategis siswa; (2) melatih kemampuan peneliti dalam mengembangkan 
pengetahuan, guna mencari strategi pembelajaran yang tepat dalam usaha 
peningkatan kemampuan kompetensi strategis siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
